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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat cepat membawa dampak
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk terjadinya pergeseran fungsi sekolah
sebagai suatu institupendidikan.Seiring dengan timbulnya berbagai macam kebutuhan
dan tuntutan kehidupan, beban sekolah semakin berat dan kompleks.Sekolah tidak hanya
dituntut untuk dapat mengembangkan minat dan bakat, membentuk moral dan
kepribadian, bahkan dituntut agar analkdik dapat menguasai berbagai macam
keterampilan yang dibutuhkan untuk memenuhi dunia peketjaan.
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Dalam kaitannnya dengan kondisi masyarakat, dapat disaksikan bahwa percepatan
arus informasi, dan globalisasi telah mempengaruhi berbagai sendi kehidupan, bahkan
telah mengikis nilanilai spiritual,sehingga membuat masyarakat kehilangan identitas

serta teasing dari dirilingkungan, dan nitailai moral yang dianutnya. Di

! Wina sanjayaKurikulum dan Pengembangan teori dan praktek pengembangan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSR)akarta :Kencana Prenada Media Group, 2008),hal.5



sini,pendidikan dihadapkan pada masalah yang sangat mendasar.Di satu sisi, dituntut
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka merdzskan kehidupan bangsa,agar menjadi sarana untuk
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa.

AT Qt DAK
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Memahami uraian tersebut, diperlukan pendidikan yang dapat menghasilkan SDM
berkemauan dan berkemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara terus
menerus danberkesinambungan.hal ini penting, terutama ketika dikaitkan dengan
UndangUndang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003,tentang pendidikan Nasional
yang mengemukakan bahwa pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manugi@ang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsé&.

2 E.MulyasaMenjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenan@kan,
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009) hal.6
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Dapat disimpulkan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berperan
sangat cepat memberi dampak terhadsolah.sekolah yang dituntut dapat mengembangkan

minat dan bakat serta membentuk moral,kepribadian dan keterampilan peserta didik.
AT Ot DAK
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Seperti yang diketahui, kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang
memiliki peran penting, kurikulum dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman
kegaiatan belajar mengajar.Perubahan yang dilakpkarerintah dalam pengembangan

kurikulum bertujuan untuk perbaikan sistem pendidikan.

® Oemar Hamalikylanajemen Pengembangan KurikulufiBandung : Sekolah Pasca Sarjana
Universitas Pendidikan Indonesia dengan PT ReRwagdakarya, 2006)hal.3
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Berkaitan dengan perubahan kurikulum tersebut berbagai pihak menganalisis dan
melihat perlu diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter yang
dapat membekali peserta diddengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan teknologi.Hal tersebut penting guna
menjawab tantangan arus globalisasi, berkontribusi terhadap pembangunan masyarakat
dan kesejahteraan social serta adapiifaeat berbagai perubahén.
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Komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru berperan penting dan berjiwa
besar. Hal ini disebabkan gurulah yang berada dibarisan terdefsan pelaksanaan

pendidikan.Gurulah yang langsung berinteraksi dengan siswa untuk mentransfer ilmu

“E. MulyasaPengembangan dan Implementasi Kurikulum 2@anhdung :Remaja Rosdakarya,
2015),hal.6



pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan-nilgai positif melalui

bimbingan dan keteladanan sebagai seorang®guru.

AT Qt DAK
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Guru merupakan ujung tombak dalam m®spendidikan, guru juga salah satu

tumpuan bagi negara dalam hal pendidikan. Dengan adanya guru yang profesional dan

berkualitas maka akan mampu mencetak anak bangsa yang berkualitas pula. Oleh karena

itu tidak diragukan lagi bahwa peranan dan kompetgnai memang sangat penting

dalam keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan, dan sebagian besar ditentukan

oleh peranana dan kompetensi guru ters&but.

AT Ot DAK

5Wiji SuwaryoDasardasar limu Pendidikahal.33
®Moh. Uzer UsmaiMenjadi Guru ProfesionglBandung: PT Remaja Rosdakarya,19¢4)7



Banyaknya permasalahan dalam dunia pendidikan kita merupalan satu dasar
untuk mereformasi pendidikan di sekolah yang diwujudkan dengan melakukan 4novasi

inovasi yang salah satunya adalah inovasi dalam bidang kuriKulum.

Pada kenyataannya KTSP 2006 memiliki banyak kelemahan yang ditemukan yaitu
kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh aspek pengetahuan, isi dan pesan
kurikulum masih terlalpadat, Kurikulum belum mengembangkan kompetensi secara utuh,
dan standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan pembelajaran yang rinci, dan

pendekatan berpusat pada guru.Sehingga guru yang lebih dominan aktif daripada &iswanya.

AT Qt DAK

"Moh.YaminManajeman mutu kurikulum Pendidikg¥pgyakarta: Diva Press,2009),hal. 13
8 E.MulyasaPengembangan dan Implementasi Kurikulum 20(Bandung: PT.Rosdakarya,

2013),hal.60
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Sedangkan Orientasi Kurikulum2013 adalah terjadinya peningkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikap, pengetahuan, dan keter&agitan
pembelajaran dalam kurikulum 2013 diarahkan untuk memberdayakan semua potensi
yang dimiliki peserta didik agar mereka dapat memiliki kompetensi yang diharapkan
melalui upaya menumbuhkan dan mengembangkan sikap, pengetahuan dan

keterampilan.Pendetannya berpusat pada siswa sehingga yang lebih aktif adalat’ siswa.
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Pada setiap aplikasi kurikulum mempunyai aplikasi pendekatan pembelajaran
berbedabeda.Demikian pada kurikulum 2013, Pendekataintifik adalah pendekatan
pembelajaran yang diterapkan pada aplikasi pembelajaran kurikulum Réid@ekatan

ini berbeda dengan pendekatan pembelajaran kurikulum sebelumnya. Pada setiap langkah

° Prof Sholeh HidayaBengembangan Kurikulum BaiBandung PTdraja rosdakarya,
2013),hal.113



inti proses pembelajaran, guru akan melakukan langiefah pembelajaran sesuai

dengan pendekatan saintifik.

AT Qt DAK
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Salah satu prinsip dalam pendekatan saintifik adalah pembelajaran berpusat pada
siswa. Oleh karena itu penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,meramalkan,
menjelaskan, menyimpulkan. Dalam pelaksanaan ppeses tersebut, bantuan guru
diperlukan, akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin

bertambah dewasanyawis atau semakin tingginya kelas sista.
AT Ot DAK
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%1.Hosnan, Pendekatan Saintifik dan kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (bogor: Ghalia
Indonesia,2013), hal.338
"ibid.hal.34



Adapun menurut Ridwan untuk dapat menerapkan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum 2013, peserta didik dilatih untuk belajar mengamati, menangacoba,
menalar dan mengkomunikasikan hasil belajar yang disebut dengan pendekatan saintifik.
Pendekatan ini dilakukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk belajar
mandiri dan berpikir kreatif*

AT Ot DAk
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Dari pendapat di atas bahwa peserta didik ililahtuk belajar mandiri dan berpikir
kreatif dengan menerapkan pendekatan saintifik peserta didik dilatih belajar mengamati,

menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan dalam pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oéstulis dengan Ibu Rosela selaku
guru bahasa arab di MAN 2 Model Palembgaagahari sabtu 18 november 2017 pada pukul
08.00 WIBbahwa di sekolah tersebut sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam
pelaksanaan pembelajaranis@leh karena itu penulis terarik mengambil judul
flmplementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Araldi MAN 2
Model Palembang@ .

AT Qs DAK

“Ridwan Abdullah SanPembelajaran saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2qdakarta: Bmi
Aksara, 2014),hal.7

¥wawancara dengan Ibu Rosela selaku Guru Bahasa Arab di Man 2 Model Palembang pada hari
sabtu 18 November 2017 pada pukul 08.00 WIB



—— 7 N7 7

G
L YHKkOLG®YaE On At 4 ORKAKBEGROI
Z A Hd ap &xsAvrbeasa | @nvYirkk

T RO AR ECEHBOF B0

Y mAGt A&
ONIGHEY CHDICHERE O & @ FAHEAEK Yt Y H

Y] pAGt A&

QO HIG & #&L A



HYAN A€ @A Ko pEsR A Q8 a

ONTGHN 7CedFAEBM0 a4 DE FHESEZ Yt YF
] PAGH

>

ONIGHD C@D EHGRBD a O npd FHakG & foa kY HH

i cp Gt A &
OHIGaIA GEb t ¢

At TEFL VB E 60 BkEQEAGOga di), Gp/RAOTQAG 40
UYAL Ez

GAATEO & GEF:



g
NS

@,
H
T
o+

Qu
a—
<

Ht &4 3n GE®AHO64 G8)
. ATOROO | 4At a4 uvuaAktija s
T 2t GF ShREGROESY &
EAAD 3 O6OMIBEAGEE |[dYnHt Qg &8AN, aA&3 3

. ATOROO i aAt a4 uaAkti:

Z vdoiwva®RUKk (79 GEBHDHAIGCSHHD 4GE
¢ @A D2OX] AdEK GIDB B ODLX A4 nGE ¢

OHG6 4400 GYd cai GI,EDNAAEADO &,
aAnafizna

81 /£t Ae Op AKQEk AFREEq

3

>
@]
G

NZ
GEAYNn <zt On At a . Bb XEedsdvas GER ALOD .



Z

t GYt ¢t Goi AHn. EEei
b.z OR\E BipAR AgtaGk AG8 YhiD®d Al
. GE®AHo6 4 C

? CF nGEEFesoGaE oA R O 0 dhaQ Kpp@ae Ad a
A k10 AGA DAEXNGHANED RGHE § F VAR DR A A k
G F G B BHHAp 2 1 |7 BDED0 &0 ARAEKKap AesMA B G0 6
J tAMEWOQYOA ~ /GE § & 1AKEE SHER #F O3, Y & q &
GE O CHyabdf\ 13t M DY TDAAE AAQEREAR 4T A

¢ BA N AITIKkE Qe G oarAG R aEHBEG 38 1 At

bz QPPHBOLEOE ST 0 &

G EaNibb@ g & £ BOR ¥ Crosdash Ky 3

Ut IYPGe p; EBEEDREFES & £ QOA ALDREEA T D
cb NG o), Y fH a2 G, A RAADEG 1 LY IDSOIE@ABERK i1, Q 0 &
Z¢ Az E0pG AR N DOEGIEEHON @G e hig AGD A



0 AXKRY OIY @ G & b it M EEDEQHOREgA 8 DDA 4
.G ELY BXOHrGVO &

791 YOhoaH GRKAAD O Togt t XaHAPABIZ Y Broakt

3 E T2z riy Cid EF QKGO HC &Y , - IGFE § &1 Adpotaa

.GEZ&®AHO &

QHGO0.4 GEDZ A
On /A&t &

Pendekatan ini merupakan pendekaaalitatif, yakni pendekatan yang berdasarkan

atas fenomena yang terjadi.Yang digunakan untuk menyelidiki situasi yang masih‘tmum.
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“SugionoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R r{Bandung: Alfabeta, 2014 ) him
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Jenis data dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, penelitian yang

menjelaskan fenomena atau pengalaman yang terjadi pada sesgorang.

k

prY

AT GP

P

LOAY 7 GoAALEBABEGAS® BAOD&EADATG
3¢

Dalam penelitian ini, informan yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Bibid him 11
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat
secara teliti dan rinci.Mereduksiata berarti merangkum, memilih Hal yang pokok,

memfokuskan pada kakl yang penting, membuang hal yang tak perlu.
AT Ot DA |

¢ A pR FGYGEPIRECr0, 8380 AsCugy, A p A BIQddE

b A/ DD @ TADKINRAp R Y ¢ A ¢ A 4
.G DASFY § HGEE 8HBG 6 &
OF QA Q06 A &A

Setelah reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.Dalam
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya
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Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut miles and huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan -bukti yang kuat serta mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutfiya.
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Nama Sekolah : MAN 2 Palembang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : X (sepuluh)/Gazal

Materi :kalamtentangdz A A

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

1
2.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

aAavyUuoa odoOe

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamadeaitaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
royong, kerjasama, toleran, damai) santun, responsif dan proaktif dan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berir
efektif, sosial dan alam set@ndmenempatkan diri sebagai cerminan bang
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetal
konseptual, prosedural dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahuny
pengetahuan, teknologi, lsedaya, dan humaniora dengan wawasan kemzé
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang s
dengan bakat dan minatnya untuk memecahk#n masala

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode
keilmuan

11

2.1.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
Mensyukuri kesempatan d 1.1.1Peserta didik mensyukuri kesem
mempelajari bahasa Arab sel dapat mempelajari bahasa Arab s¢
bahasa pengantar komun bahasa pengantar komun
internasional yang  diwuju( internasional yang diwujudkan ¢
dalam semangat belajar. semangat belajar.

Menunjukkan perilaku santun ¢ 2.1.1. Menunjukkan perilaku santun dat
peduli dalam melaksanakan dalam melaksanakan komunikasi 4

komunikasi antar pribadi deng; pribadi dengan guru dan teman.




guru dan teman.

3.1. Mengidentifikasi bunyi kata, frg 3.1.1. Mengidentifikasi kosa kata tentan
dan kalimat bahasa arab yang dengantema hO& Yz A
berkaitan dengatdz A @& Av 06 a

a ¥ U o baik aeCeta lisan 3.1.2. Mencari arti kosa kata dalam teks

maupu tertulis. tentangd YU6 a4 dO& Yz

3.2.1. Menjelaskan cara pelafalankata, f

3.2. Memahami lafalkata, frase, dai .

dan kalimat bahasa arab yang ber

kalimat bahasa arab yang berk dengar& Y U6 4 dhO& Uz

dengan: dO& Yz A &

dvUo4 3.3.1 Menjelaskan arti dari kosakata ya

3.3. Menemukan makna atau gaga: terdapat dalam dialog tersebut
dari ujaran kata, frase, dan kal
bahasa arab yang berkaitan
dengan: G AY @A @ j

avyUo a

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan menggunakana pendekatan saintifik dan menggunak
elektildiharapkan siswa mampu mendengar dan melafalkan serta menghafal kosa K
arab dengan santian kerja sama

D. Materi Pembelajaran

1.Faktual
: 7
avyUoa dOé Yz A =Aeja Yz
_OrK fFTaoET
ebll’h eTY ,UxY ™M whpCr IOF
Ubll OF e blb
_ YUy 3OF ¢T WbhbOBY WMB ebll
AOHAOl c¢cT cav’dy. WhHhEKBCIF Je




F 1 TIOF ™ FCMNKFmM p
l'caayY FT
2.Konseptual
qF
Setiap hari a M T| Tempat O F
Minat b m| Dia(p) membantu b K
Halamasekolah W hp p B|Kemudahan ol T 5
Tempat bermain U /1 | Memenubhi b’
Keindahan b f | Hendakny&alian FmOT
menjaga
Pelajaran E M p | Untuk _F
melaksanakan
Aku sennag,sukg W ¢y Tertib, rapi,disiplir aF
Kebersihan WwTF Pertumbuhan wT
Kebutuhan 6 ¢ H Kegiatan mereka anb
Mudah w FOm n | Terhadap M C
Melatih W hp| Yang ada Wp ™M1
Tentu F J1| Upacara bendera adnH

3 ProsedurPengetahuan lafalkata, frase, dan kalimat bahasa arab yang berkait
avyUoa woOd &

E. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Scientific
2. MetodElektik

F. Media/Alat, Bahan Pembelajaran
1. Media/Alat
a. Papan Tulis

G. Sumber Belajar
a. Direktorat Penmad Kemenag RI, Buku Bahasa Arab Siswa, , Jakarta




2014
b. Kamus Bahasa Arab

H. LangkaHangkah Kegiatan Pembelajaran

a. Pendahuluan / Kegiatan Awal
1 Orientasi
- Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama dif
salah seorang peserta didik.
- Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai implementasi sikap
- Menyiapkarfisik dan psikispeserta didik dalam mengawali
pembelajaran.
1 Apersepsi
- Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
peserta didik dengan tema semisal yang pernah dipelajari sebe
- Mengajukan pertanyaan yang ada kaiteemgan pelajaran yang
dilakukan.
1 Motivasi
- Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajarat
dipelajari
1 Pemberian Acuan
- Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada per
itu.
- Menyampaikan tentang kompetensidagangin dicapai.

b. Kegiatan Inti
1) Mengamati
a) peserta didik diminta untuk memperhatikan dan men
teks yang dibacakan guru tektané\ FOF g bH c T
b) peserta diidkemyimak penjelasan pengantar kegiatan
garis besar/global tentang fiwarA KOF o bH c T
yang disampaikan oleh guru.
2) Menanya
a) Peserrta didik bertanya tentang materi yang belum dipat
b) Peserta didikemgajukan pertanyaan tentang hilgr by F
U bl A FOF  yant disarop@ikamoleh guru

3) Mengasosiasi/ Menalar
a) Peserta didik dipancing untuk berpikir kritis
b) Peserta didik diminta untuk menyimpulkan informasi /
dengan menterjemahkan ke dalam Bahasa Arab.
4) Mencoba
a) Peserta didik mendemonstrasikan hiwar temtandgyp Huy,
UBlAKOF gbh ¢cT
b) Peserta didik diminta satu persatu maju untuk m
percakapan dengan guru.
5) Mengkomunikasikan
a) Peserta didik diminta untuk melafalkan kembali mufr




telah dilafalkguru sebelumnya.

b) Peserta didik melakukan percakapan dengan teman seb
c. Penutup

1) Guru memberikan penguatan materi teftabdgh ™ Wp TeyTGF
U bl A KOF

2) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik untuk m
kosakata yang baru.

3) Gurumenyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan b

4d) Guru bersama peserta didik mer

5) Guru menutup pelajaran dengan salam.

I. PenilaianProses dan Hasil Pembelajaran
1. Teknik Penilaian :
a. Aspek Sikap : Observasi
b. Aspek Pengetahuan: Tes Tulis
c. Aspek Keterampilan: Unjuk Kerja

2. Instrumen Penilaian :
Aspek Sikap : Lembar observasi sikap santun dan kerja sama
Aspek Pengetahuan : Soal pilihan ganda
Aspek Keterampilan  : Lembar Unjuk Kerja

Palembang, 2018
Guru Bidang Studi
Bahasa Arab

Rosela




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MAN 2 Palembang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : X (sepuluh)/Gazal
Materi Qi r wriaad A E H6 &

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit

J. Kompetensi Inti

5.
6.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (g
kerjasama, toleran, damai) saepgnsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai |
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan al
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, meligjardan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
dan meta kognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolg
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan pe
peryebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bi
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstral
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta bertindak sf
kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2

2.1

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian ikpetensi
Mensyukuri kesempatan d 1.2.1Peserta didik mensyukuri kesem
mempelajari bahasa Arab se dapat mempelajari bahasa Arab s¢
bahasa pengantar komun bahasa pengantar komun
internasional yang diwuju internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar. semangat belajar.

Menunjukkan perilaku santun g 2.1.1. Menunjukkan perilaku santun dat
peduli dalam melaksanakan dalam melaksanakan komunikasi &
komunikasi antar pribadi deng: pribadi dengan guru dan teman.

gurudan teman.




3.1. Mengidentifikasi bunyi kata, fra| 3.1.1. Mengidentifikasi kosa kata tentan

dan kalimat bahasa arab yang dengantemaeAREHO6 & A G

berkaitan dengan e A Fbelilo 3.1.2. Mencatri arti kosa kata dalam teks

secara lisan maupun tertulis. tentangeeAE HI6 4 A GAT

3.2.1. Menjelaskan cara pelafalankata, f

3.2. Memahami lafalkata, frase, dar dan kalimat bahasa arab yang berl

kalimat bahasa arab yang berk dengareA R HG 4 A GAT I

dengareeAEH6 & A G4

3.3. Mnemukan makna atau gagas: 3.3.1 Menjelaskan arti dari kosakata yg

dari ujaran kata, frase, dan kal terdapat dalam dialog tersebut

bahasa arab yang berkaitan de

2AEHO A A GATH G

L. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran dengan menggunakana pendekatan saintifik dan mengglekiddinarajmdm
siswa mampu mendengar dan melafalkan serta menghafal kosa kata bahasa aratiastekega Samiai

M. Materi Pembelajaran

GAT4H 04
AAszr)oA , AnAeéi A , A¥YAtn pzOA dn | 7T,
AeAKBA GoAzi A AROEPAOENRA PAK® A A&l /
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bz EAHO6 AA , G377 K01 64 3aARGO6A ATEz
2z TAGnja M3 pz3HGA pzEAHO6A Od6i (
2TAt 64 pGDDAHAA 2 A3QEL 64 ARAED

N. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Scientific

2. Metod8yamiyah Syafawiyah




